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PERSEPSI PETANI TERHADAP USAHATANI CABAI
RAMAH LINGKUNGAN

(Kasus di Desa Adiluwih Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu)
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Persepsi petani terhadap usahatani cabai
(Capsicum Annum ) ramah lingkungan, (2) Faktor-faktor yang berhubungan dengan
persepsi petani terhadap usahatani cabai (Capsicum Annum ) ramah lingkungan, (3)
Perbedaan persepsi petani yang membudidayakan cabai ramah lingkungan dan cabai
nonramah lingkungan terhadap usahatani cabai ramah lingkungan. Penelitian ini
dilakukan di Desa Adiluwih Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2010 sampai dengan Desember 2010.
Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan metode Cluster Ramdem Sampling. Sampel
dalam penelitian ini adalah 55 orang petani cabai yang terdiri dari 23 petani cabai ramah
lingkungan dan 32 petani cabai nonramah lingkungan. Metode yang digunakan adalah
metode survei. Hubungan antar variabel diuji dengan menggunakan uji analisis korelasi
Parsial Kendall dan perbedaan persepsi petani diuji dengan uji beda Mann-Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Persepsi petani terhadap usahatani cabai ramah
lingkungan di Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu adalah baik, yaitu budidaya
mudah, produktivitas tinggi, biaya usahatani rendah, pemasaran sedang dan keuntungan
cukup menguntungkan, (2) Faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi petani
terhadap usahatani cabai ramah lingkungan adalah tingkat pendidikan, interaksi sosial,
dan tingkat pengetahuan petani, sedangkan faktor-faktor yang tidak berhubungan dengan
persepsi petani terhadap usahatani cabai ramah lingkungan adalah lama berusahatani dan
tingkat kebutuhan petani, (3) Tidak terdapat perbedaan antara persepsi petani cabai ramah
lingkungan dengan petani cabai nonramah lingkungan terhadap usahatani cabai ramah
lingkungan.
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